BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya

terkait analisis perbandingan analisis perbandingan implementasi green banking pada

perusahaan perbankan di Indonesia peraih peringkat Gold dalam ASSRAT 2020
berdasarkan POJK No. 51/POJK.03/2017, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Upaya yang dilakukan oleh perusahaan di sektor perbankan peraih peringkat
Gold pada ASSRAT 2020 dalam mendukung implementasi green banking sudah
dilakukan dengan baik. Hal ini ditunjukkan dari konten laporan keberlanjutan
keenam perusahaan peraih peringkat Gold dalam ASSRAT 2020 (PT Bank
BTPN Syariah Tbk., PT Bank BTPN Tbk., PT Bank Maybank Indonesia Tbk.,
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk., PT Bank Pembangunan Daerah Jawa
Barat dan Banten Tbk., dan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk.) yang
sudah menjelaskan secara rinci mengenai kinerja keberlanjutan perusahaan yang
mencakup kinerja ekonomi, kinerja sosial, kinerja lingkungan, dan produk dan
jasa berwawasan keberlanjutan. Pada kinerja ekonomi, seluruh perbankan telah
menunjukkan kinerja ekonomi berupa rangkuman dari laporan keuangan yang
disajikan secara terpisah dari laporan keberlanjutan. Kinerja ekonomi tersebut
umumnya mencakup akun-akun dalam laporan laba rugi seperti pendapatan dan
beban operasional, dan juga akun-akun dalam neraca seperti total aset, total
ekuitas, dan juga jumlah pembiayaan yang diberikan. Selain kinerja ekonomi
secara umum, keenam perbankan juga sudah menampilkan kinerja ekonomi atas
produk dan jasa keuangan berkelanjutan seperti sektor apa saja yang diberikan
pembiayaan dan juga menjelaskan lebih rinci mengenai jumlah pembiayaan
yang diberikan kepada sektor-sektor tersebut. Dalam kinerja sosial, banyak
upaya juga sudah dilakukan oleh keenam perbankan dalam mendukung
implementasi green banking yang mengutamakan tujuan keberlanjutan. Bagi
nasabah, keenam perbankan sudah berusaha untuk menghadirkan produk dan

layanan berkualitas sesuai dengan kebutuhan nasabah. Bagi karyawan, keenam
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perbankan juga mewujudkan adanya kesetaraan dalam lingkungan kerja, baik
dari segi rekruitmen dan juga pemberian gaji atau benefit. Seluruh perbankan
juga mendukung perkembangan dari karyawan dengan memberikan sederet
pelatihan, terutama pelatihan terkait isu-isu keberlanjutan yang mencakup topik
mengenai regulasi POJK No. 51, SDG, GRI Standards, manajemen risiko, dan
lainnya. Dengan pelatihan mengenai isu-isu keberlanjutan, diharapkan
karyawan-karyawan pada keenam perbankan tersebut dapat membantu
perbankan dalam mengimplementasi konsep green banking dengan lebih baik
lagi. Keenam perbankan tersebut juga telah berupaya untuk menciptakan
lingkungan kerja yang aman dan nyaman dengan menyediakan fasilitas dan alat
penunjang keselamatan yang memadai serta memberikan wadah bagi
karyawannya untuk berkomunitas, melakukan hobi, dan menjalankan gaya
hidup yang lebih seimbang antara kehidupan profesional dan personalnya.
Keenam perbankan juga memerhatikan kesejahteraan masyarakat sekitarnya
sebagai salah satu pemangku kepentingan dalam perusahaan. Mayoritas kinerja
sosial yang sudah dilakukan oleh keenam perbankan untuk masyarakat berfokus
pada pengembangan kapasitas berusaha masyarakat di Indonesia dengan
pemberian pembiayaan kepada UMKM dan pelatihan mengenai cara
menjalankan usaha. Untuk menjamin kualitas generasi muda, beberapa
perbankan juga telah berupaya untuk menunjang pendidikan generasi muda di
Indonesia lewat kegiatan CSR nya yang mencakup kerja sama magang antara
perbankan dan institusi pendidikan di Indonesia dan memperbaiki fasilitas
pendidikan di sekolah-sekolah. Beberapa kegiatan sosial lainnya juga sudah
dilakukan seperti kegiatan donor darah, pemberian medical check-up secara
gratis, membantu korban bencana alam, membangun fasilitas kebersihan bagi
masyarakat, membangun dan memperbaikin infrastruktur, dan memberikan
santunan kepada masyarakat kurang mampu. Pada kinerja lingkungan, seluruh
perbankan telah menjelaskan upayanya untuk melakukan efisiensi energi seperti
menggunakan lampu LED yang lebih ramah lingkungan, membangun taman dan
menerapkan konsep green building, mengatur operasional lampu, lift, dan
pendingin ruangan, menjalankan program carpooling dan teleconference untuk

mengurangi produksi emisi, menggunakan aplikasi untuk mengurangi
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penggunaan kertas, dan menggunakan bahan daur ulang. Upaya serupa juga
dilakukan berkaitan dengan kegiatan CSR perbankan, yaitu dengan melakukan
sosialisasi mengenai pentingnya memerhatikan isu lingkungan kepada generasi
muda, membersihkan lingkungan pantai dan kota, dan menanam pohon. Untuk
mendukung upaya green banking, keenam perbankan juga sudah memiliki
serangkaian produk dan jasa keuangan berwawasan keberlanjutan seperti
pembiayaan ramah lingkungan kepada perusahaan yang memperoleh PROPER,
pembiayaan kepada perkebunan kelapa sawit yang sudah bersertifikasi RSPO
atau ISPO, mendukung usaha UMKM lewat pemberian kredit dan Kredit Usaha
Rakyat (KUR), dan juga pembiayaan kepada proyek ramah lingkungan seperti
transportasi ramah lingkungan dan pembangunan pembangkit listrik yang
memanfaatkan energi terbarukan. Selain itu, keenam perbankan telah
menyediakan akses terhadap produk dan layanan perbankan yang berbasis
teknologi dan melakukan digitalisasi.

Analisis implementasi green banking pada perusahaan perbankan di Indonesia
peraih peringkat Gold pada ASSRAT 2020 berdasarkan POJK No.
51/POJK.03/2017 menunjukkan bahwa keenam perbankan sudah menerapkan
konsep green banking dalam kegiatan operasionalnya walaupun belum secara
menyeluruh. Bank BTPN Syariah memperoleh skor sebesar 52,05% dan masih
belum mengungkapkan kinerja ekonomi serta tanggung jawab produk dan atau
jasa keuangan berkelanjutannya sesuai dengan persyaratan pada POJK No. 51,
begitu juga dengan kinerja sosial dan lingkungan yang sudah diungkapkan
namun belum secara lengkap. Bank BTPN mendapatkan skor sebesar 57,05%
dan sama seperti anak perusahaannya yaitu Bank BTPN Syariah, Bank BTPN
juga belum mengungkapkan kinerja ekonomi, kinerja lingkungan, dan tanggung
jawab produk dan atau jasa keuangan berkelanjutan dengan lengkap dan sesuai
persyaratan POJK No. 51. Namun begitu, Bank BTPN sudah mengungkapkan
kinerja sosialnya dengan cukup lengkap dan sesuai. Maybank Indonesia
memperoleh skor sebesar 89,60% karena sudah mengungkapkan seluruh
indikator dengan cukup lengkap dan sesuai indikator walaupun terdapat
beberapa indikator dalam kinerja ekonomi dan sosial masih belum lengkap
diungkapkan seluruhnya. Bank BNI memperoleh skor 91,25% dan sudah
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mengungkapkan seluruh indikator dengan lengkap dan sesuai, kecuali beberapa
indikator dalam kinerja ekonomi dan sosial yang masih belum diungkapkan
secara sesuai. Bank BJB memperoleh skor sebesar 62,90% karena masih
terdapat beberapa indikator yang belum diungkapkan dengan lengkap dan sesuai
yaitu indikator pada kinerja ekonomi, sosial, dan tanggung jawab produk dan
atau jasa keuangan. Bank BRI memperoleh skor sebesar 81,65% dan sudah
mengungkapkan indikator kinerja ekonomi, kinerja lingkungan, dan tanggung
jawab produk dan atau jasa keuagan berkelanjutan dengan cukup lengkap dan
sesuai persyaratan namun beberapa indikator pada kinerja sosial masih belum
diungkapkan dengan lengkap.

Analisis perbandingan implementasi green banking pada perusahaan perbankan
di Indonesia peraih peringkat Gold pada ASSRAT 2020 berdasarkan POJK No.
51/POJK.03/2017 menunjukkan bahwa Bank BNI mendapatkan poin tertinggi
pada kinerja ekonomi dan sudah mendapatkan poin 1,5 dari total poin pada
indikator kinerja keuangan sebesar 2. Kemudian pada kinerja sosial, Bank BNI
juga mendapatkan poin tertinggi yaitu sebesar 7,17 dari total poin pada kinerja
sosial sebesar 8 poin. Poin yang diperoleh Bank BNI pada indikator penilaian
kinerja ekonomi dan kinerja sosial sudah mendekati poin maksimal dan hanya
terdapat beberapa komponen indikator yang belum diungkapkan. Dalam
indikator Kkinerja lingkungan, Bank BNI, Bank BJB, dan Bank BRI sudah
memperoleh poin maksimal yaitu sebesar 4 poin sedangkan Maybank Indonesia
memperoleh poin yang mendekati poin maksimal yaitu sebesar 3,5 poin. Dapat
dikatakan bahwa mayoritas perbankan sudah mengungkapkan Kkinerja
lingkungannya dengan cukup lengkap dan sesuai dengan persyaratan pada POJK
No. 51. Indikator terakhir yaitu tanggung jawab produk dan atau jasa keuangan
keberlanjutan telah diungkapkan dengan lengkap dan sesuai oleh Maybank
Indonesia dan juga Bank BNI, sehingga kedua bank tersebut memperoleh poin
maksimal sebesar 5 poin. Hal ini menunjukkan keseriusan kedua bank tersebut
dalam mengembangkan produk dan jasa keuangan berkelanjutan untuk
mewujudkan konsep green banking. Secara keseluruhan, perbankan yang sudah
menerapkan konsep green banking paling baik berdasarkan penilaian yang
dilakukan sesuai dengan persyaratan pada POJK No. 51 adalah Bank BNI yang
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memperoleh skor sebesar 91,25%. Pada posisi kedua, terdapat Maybank
Indonesia yang sudah menerapkan konsep green banking sesuai dengan POJK
No. 51 dengan perolehan skor sebesar 89,60% diikuti dengan Bank BRI pada
posisi ketiga dengan skor sebesar 81,65% serta Bank BJB pada posisi keempat
dengan skor sebesar 62,90%. Dua posisi terbawah ditempati oleh Bank BTPN
dan Bank BTPN Syariah yang memperoleh skor sebesar 57,05% dan 52,05%
berturut-turut. Bank BTPN dan Bank BTPN Syariah berada di posisi terbawah
karena laporan keberlanjutan ini merupakan laporan keberlanjutan perdana yang
dibuat sehingga perbankan belum mengetahui secara lebih detil mengenai
informasi apa saja yang harus disampaikan sesuai dengan standar yang dirujuk
dan belum bisa menyampaikan informasi terkait implementasi dari green

banking dalam perbankan secara menyeluruh.

5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang sudah diuraikan, terdapat beberapa

saran yang dapat diberikan terkait dengan analisis perbandingan implementasi green

banking pada perusahaan perbankan di Indonesia peraih peringkat Gold dalam
ASSRAT 2020 berdasarkan POJK No. 51/POJK.03/2017, antara lain:

1.

Bagi perusahaan

Perusahaan perbankan di Indonesia diharapkan dapat lebih gencar untuk
melakukan upaya-upaya dalam mengimplementasi konsep green banking dalam
kegiatan operasionalnya dan dapat terus melakukan pelaporan atas kinerja
keberlanjutan secara seimbang, baik terkait informasi positif maupun informasi
negatif. Perbankan di Indonesia juga diharapkan dapat melaporkan kinerja
keberlanjutannya sesuai dengan POJK No. 51/POJK.03/2017 atau standar
lainnya seperti GRI Standards dan Sustainable Banking Assessment (SUSBA)
Index dengan lebih baik lagi dan memerhatikan persyaratan pengungkapan yang
diminta.

Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas tahun penelitian untuk
melihat implementasi green banking perbankan di Indonesia dari tahun ke tahun

sehingga dapat membandingkan upaya perbankan dalam mengimplementasi
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green banking dan melihat perkembangannya dari tahun ke tahun. Peneliti
selanjutnya juga disarankan untuk memperpanjang periode penelitian agar dapat
memperoleh gambaran implementasi green banking pada perbankan di
Indonesia secara lebih maksimal. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat
melakukan analisis berdasarkan standar lainnya seperti GRI Standards dan
Sustainable Banking Assessment (SUSBA) Index dan tidak hanya menggunakan
POJK No. 51/POJK.03/2017 saja.
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